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ABSTRAK

Motivasi pengguna NAPZA untuk tetap menjalankan rehabilitasi perlu dijaga oleh
keluarga melalui komunikasi. Penelitian terkait menyatakan bahwa motivasi yang kuat
akan mendukung proses pemulihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan pola komuntkasi keluarga te aotivasi pengguna NAPZA untuk
sembuh. Desain penelitian ini ada si yang dilakukan pada 35
responden yaitu pengg ¥ ;a yang memenuhi
kriteria. Data dikumpul junjukkan bahwa
tidak ada hubung - ; gluz - alue 0,128 > a
0,05). Jumlah res ; cd g ; : selingga perlu
dilakukan peneli eNng : . Peneliti
selanjutnya dik : de ] ' laih, yang
mempengart
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penyalahgunaan anya (NAPZA) di

Indonesia saat inijsan; - p lon€sia sebagai

a9 dan

negara yang Jme

pemuda sek 40% " (Anonim . za.or.id, 2006 al _ini likan

Indonesia s ang potensial. Hawar 42000)

halbwa 90% 1 i L Avadalahganak atadliemaja dala sia

mendapatk
sekolah SL Jan ma K¥bangsa, an
sebagai gene nerus bang ] M & una NAPZﬁda:an
permasalahan yaqq.ngat

pandang mikro (kel

gilirannya membahayakan ketaha Q113
Penyalahgunaan NAPZA ﬁ :

merupakan suatu proses interaksi antara faktor individu dan faktor lingkungan yang

i sudut
yang pada
promian (Hawari, dkk., 1997).

aktu sekejap, akan tetapi

berlangsung lama. Faktor individu adalah faktor kepribadian, sedangkan faktor
lingkungan meliputi lingkungan keluarga, lingkungan kawan-kawan bermain,
lingkungan yang lebih luas termasuk mudah tidaknya zat adiktif diperoleh di sekitar

individu tersebut (Tjakrawerdaja, 2001). Sedangkan menurut Hawari (1990), proses

1
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terjadinya penyalahgunaan dan ketergantungan NAPZA adalah hasil interaksi dari faktor
predisposisi (kepribadian), faktor kontribusi (keluarga), dan faktor pencetus (pengaruh
teman sebaya dan kesempatan). Penyalahguna NAPZA biasanya memiliki kepribadian
dengan konsep diri yang negatif, harga diri yang rendah, kecemasan yang tinggi,
cenderung depresi, dan tidak mandiri. Keberadaan orang tua di rumah juga mempunyai

pengaruh, misalnya orang tua jarang beradz mah sehingga dapat menyebabkan

HE i ! Jhe tidak ada-

komunikasi, waktu bersama. daa
Fenomena NAP ), artinya yang

tampak dipermuk (dibawah
permukaan [aut). iz | % dkk J N tkan

bahwa an : : 1 res: tau

dengan kata 1 g/ ketergantungan ya

ada 10 ora th penvalahp AP ersi

Badan Narketika N3 03 ah@e2005 diperkirakan pai

[ ]
3,2 juta jiwa. 1ngkatan jumiah 30 : dalam renta -2004

meningkat rata-rat#,S% - "F . Sebagal cantohiercata :'“‘.ﬁh ZMasus pada

tahun 2000 dan bertan Bl kdsts padatahun 2004 .ptkiran-

rakyat.com, 2005). '{ . P

Berdasarkan data di atas, masa ey i

tidak mudah untuk ditangani. Penanganan masalah ini membutuhkan dukungan dari

masalah yang kompleks dan

berbagai sektor termasuk individu itu sendiri dan keluarga. Salah satu bentuk
penanganannya adalah program rehabilitasi.
Program rehabilitasi adalah upaya memulihkan dan mengembalikan kondisi para

mantan penyalahguna/ ketergantungan NAPZA kembali sehat dalam arti sehat fisik,
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psikologik, sosial, dan spiritual/ agama (keimanan). Dengan kondisi yang sehat tersebut
diharapkan mereka akan mampu kembali berfungsi secara wajar dalam kehidupannya
sehari-hari baik di rumah, di sekolah/ kampus, di tempat kerja, dan di lingkungan
sosialnya. Lamanya program rehabilitasi bergantung dari metode dan program dari
lembaga yang bersangkutan; biasanya lama program rehabilitasi antara 3-6 bulan

(Hawari, 2000).

Individu yang sedang l-
tinggi dari dalam diriny, ‘ ( P

akan terhambat e

butuhkan motivasi yang
s rehabilitasinya
hal ini,
peran keluarga s alat A , jalani
proses rehabil
NAPZA ad ¥ komunikasi

Berdasacka s€but diatas péne iiehgetahui sejd

antara komufukast dalam keluarga dengg K ngguna NAPZA untyk sémb
i ]
B. Masalah PW H
Berdasark ar be '-,f crseb alas maka pe -:i‘i um masalah
ini adalah sejauh m? yela_Komunikasi-keluaigaderi t1vasi pengguna

NAPZA untuk sembuh. '{ i ]‘
C. Tujuan Penelitian *
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang hubungan pola

komunikasi keluarga terhadap motivasi penyalahguna NAPZA untuk sembuh.

Hubungan pola..., Rita Indrias Tutik, FIK Ul, 2006




D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi terhadap:
Bagi pengguna NAPZA,
Sebagai masukan bagi pengguna NAPZA dalam meningkatkan komunikasi

didalam keluarga yang dapat meningkatkan motivasinya untuk sembuh.

. . atkan. komunikasi didalam
% y :APZA untuk
. eggan

Untuks an m sikap

. Bagi keluarga,

Sebagai masukan bagi
keluarga untuk
sembuh.

. Bagi mas

. Ba NATa KES Aan,

Un

didentifikasi polafpala | ii yangldapat memotiya
o
NAPZWsembuh.

- Bagi instansi¥t€rkai
Untuk mem membantu
memotivasi penggu
. Bagi peneliti,

Sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya terkait dengan metode-metode

penyembuhan pengguna NAPZA.
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BABII

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Teori dan Konsep Terkait

1. Teori Komunikasi
a. Konsep komuni

denga i 3, 1 998

erimaai s5an

200 efipisikan komunikaSiisebagai pengiriman dan pe

atauberita antaragddua’orang atamlet inggdipesan yangidimaksudkapsdapat

dip .1 Ll I. HO Vil

komunikast™adalah proses

komunikasheéups #

berupa pesa berart

mengubah periiakuw'e'ﬂ‘ ; P

Menurut Potter & P en komunikasi terdiri dari

Al il ] plugs

stimulus, pengirim (encoder), pesan (message), peraniara (channel), penerima
(decoder), dan umpan balik. Komunikasi hanya bisa terjadi jika didukung oleh

adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. (Widjaja, 2000).

5
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Menurut jenisnya komunikast terbagi dua, yaitu:
1). Komunikasi verbal
Komunikasi verbal yaitu meliputi kata-kata tertulis atau pembicaraan.
Kata-kata dipakai untuk mengekspresikan ide, perasaan, respon emosi,
ingatan, hasil observasi, dan menjelaskan suatu hal. Prinsipnya komunikasi

verbal meliputi :

a). Jelas dan ringkas

aharag

tidak _berha

#in disampaikan ol pe K an. [Perbendaharaan kata*yang' baik
[ ]

: -

A DESH] ‘ol ""l ang

engurangi ke

(

komunikasvr

d). Arti denotasi dan kono
Arti denotasi memberikan pengertian yang sama terhadap kata yang
digunakan, sedangkan arti konotasi menggunakan pikiran, perasaan atau

ide yang terdapat dalam suatu kata.
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¢). Sentuhan; kasih sayang, dukungan emosional dan perkembangan
disampaikan melalui sentuhan. Dengan sentuhan akan terjalin hubungan
yang erat antara orang tua dan anak.
Dalam berkomunikasi terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi
proses komunikasi (Potter&Perry, 1997), yang meliputi :

1). Perkembangan : semakin dey sia sesecrang maka kemampuan

komunikasi semakin
2). Persepsi : pei
3). Emosi arah lebih

su ; m Pengirin dibanding

4). ang budaya
amuni Perbedaan bal
5). Jan in : jika berbeda akan me i batan.

6). PerrWn : orang d yang beeriliki
ismahﬁ be ff a dalafh berk i -.‘- behini akan

mengh

7). Peran dan rel : lebih efektif dan

menyenangkan jika terjadi in

dan relasi yang baik.

g sudah memiliki kedekatan

8). Lingkungan : dengan lingkungan yang nyaman, tenang, dan dengan distraksi

minimal maka pesan dapat ditangkap dengan jelas dan tidak terjadi kesalahan

persepsi.
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b. Komunikasi keluarga
Komunikasi dapat terjadi didalam lingkungan mana saja. Keluarga adalah
sekumpulan orang yang terdiri dari dua orang atau lebih yang berkumpul
bersama dimana didalamnya terjadi pertukaran emosi dan adanya kedekatan di
antara sesama anggota (Friedman, 1998). Secara khusus komunikasi keluarga

dapat didefinisikan sebagai komunikaSimyang berlangsung dalam lingkungan

terdekat manusia vaif
komunikasi kel { P

membagi

986) mendefinisikan

1w

embentuk dan

mtan g

dah paya saling memahamifdan #8u mengubah sika

pe pgota keluarpa \Vfartono . Jadi ada p 3

info

‘a Fr orang tua 3 no Juga menjciaskz‘i '
&

dalam Wa memiliki bal, spont bentuk

kebiasaan,*' ; esh bih besar

daripada isi

pada saat mereka itl3 aditka perkomunikasi. Jadi
setiap kali berkumpul anggota ; n spontan berkomunikasi dan tanpa
perencanaan terlebih dahulu. Komunikasi membentuk kebiasaan, dimana pesan
yang sering diterima dan dilakukan berulang-ulang akan membentuk kebiasaan,
misal : memberi salam saat masuk rumah, mencium tangan orang tua saat hendak
pamit. Komunikasi yang bersifat persuasif (membujuk) maksudnya adalah

mempengaruhi orang lain agar berperilaku sesuai yang diinginkan. Dominasi
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pengaruh  pemberi pesan lebih besar daripada isi pesan itu sendiri,
memungkinkan pesan yang diberikan oleh seorang ayah lebih “didengar”
daripada bila disampaikan oleh orang lain.

Komunikasi yang berlangsung di keluarga terdini dari komunikasi orang
tua-anak, orang tua-pasangan, komunikasi antar saudara kandung. Komunikasi

yang efektif antar orang tua dan ana elalu mudah. Komunikasi yang periu

nikasi 2 arah, bersikap

dikembangkan antarz

terbuka dan juj q P
tidak
pengs :

peng 3 ool embentuk _Jkepribadi

ehingga anak

termasuk

keb an _ Dsi F15 tiape.anogdts drpal Fserta, saling Ttar am

(1996), saat herko asi

dalam perIu memp i berikut: lw.angun

citra diri Mpo i . berikanh rasana A2 Mmaan, 3).

dilakukan

mengatast kesulitan. Menu

perlakuan
yang layak kepa
kemampuan berkomunikasi.
Pola komunikasi

Proses komunikasi yang baik, intens, dan dilakukan terus-menerus antara
pengirim pesan dan penerima pesan hingga menjadi kebiasaan akan membentuk
pola komunikasi yang baik bila diaplikasikan dalam lingkungan terdekat yaitu

keluarga. Setiap keluarga memiliki pola komunikasi tersendiri. Menurut

Hubungan pola..., Rita Indrias Tutik, FIK Ul, 2006

Lk e e e R e




11

Friedman (1998) pola komunikasi keluarga adalah karakteristik pola-pola
interaksi sirkular dari keluarga, yang selain mempengaruhi dan mengorganisir
anggota keluarga, pola-pola int juga menghasilkan arti dari transaksi diantara
para anggota keluarga. Secara umum Friedman membagi pola tersebut menjadi
dua: fungsional dan disfungsional. Untuk mengetahui pola komunikasi yang

dilakukan dalam keluarga, perlu dilg ) pengkajian terhadap interaksi dalam

proses komunikasi antas
Berdasar i , dalam keluarga

adanya ckspresi

dapat dikz

peras@an, ika b : 2 atan dan

atu i acirke . Serta

mene i aksi perkawinan. TSeb: @ pola_komunikas

dalam keluarga mjukkan. derns Ordisiyang be pad va

(ego‘l nghindari kontlikl ¢ ﬁ afignya empati, Ya
2

komunW[utup. C ahwa keluar sehat
adalah kelu Mngar satu

sama lainny

2. Teori motivasi '.[ J
Manusia melakukan atau ber| asarnya didorong oleh suatu

faktor penggerak yang disebut motivasi. Motivasi merupakan keinginan, hasrat, dan
tenaga penggerak yang berasal darni dalam diri manusia untuk melakukan atau berbuat
sesuatu (Wursanto, 1989). Motivasi adalah kecenderungan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar melakukan tindakan dengan tujuan tertentu (Fajri

& Senja, 2000). Menurut Handoko (1992), motivasi adalah suatu tenaga atau faktor yang

Hubungan pola..., Rita Indrias Tutik, FIK Ul, 2006
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12

terdapat di dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan, dan
mengorganisasikan tingkah lakunya. Motivasi sebagai suatu kondisi kejiwaan dan sikap
mental manusia tersebut memberikan energi, mendorong kegiatan, dan mengarahkan
atau menyalurkan perilaku kearah pencapaian kebutuhan yang memberikan kepuasan
atau mengurangi ketidakseimbangan yang memberikan dampak pada keluarga dan

lingkungannya (Simon, 1980).

Pender (1980) menge grupakan  faktor yang

mempengaruhi keingi gupun eksternal.
Faktor internal jut , : 3 3 gin tahu,
ingin berbuat  l¢ aik, " da inal : al : liputi

lingkungan anghlai Araas ;

individu

Faktor-fakt asal dari.dalam i

berinterakst sehi asnenghasilkan suatuipe il penampilan v

pencapaian alt atau pemenuhan Kébbtul
i .

Ada tiga jenis Wkatan motiva

-
e

sesuatu yang buruk ak snya karena takut

dipecat, orang membeli polis as 1ka terjadi sesuatu dengannya,
anak dan istrinya akan menderita.
b. Motivasi yang disebabkan ingin mencapai sesuatu (achievement motivation).
Motivasi ini jauh lebih baik dari motivasi yang pertama, karena sudah ada

tujuan di dalamnya. Seseorang melakukan sesuatu karena dia ingin mencapai suatu

sasaran atau prestasi tertentu.
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¢. Motivasi yang didorong oleh kekuatan dari dalam (inner motivation).

Motivasi ini didasarkan oleh misi atau tujuan hidupnya. Seseorang yang telah
menemukan misi hidupnya melakukan sesuatu berdasarkan nilai (values) yang
diyakininya. Nilai-nilai itu bisa berupa rasa kasih sayang pada sesama atau ingin
memiliki makna dalam menjalani hidupnya

(Prijosaksono, & Sembel, www.sinarharapafiseo.id, 2002).

ag tersebut melakukan

Motivasi sangat mempeng
atau berbuat sesuatu da ar] {

¢ EOTE
P y
n} [ B

[] 1] ] \ 31 1 apat

umnya paling

tinggi saat seseo ya bahwa

[
kebutuhannya te ; 2 i .‘\!

diidentifikasi ‘ emahat asalah

yang relev ideritifikasiankebutuhdn, intfidaldhanya p dari i

N oAl pleh fa akio iltfiar_individo ext] g4,

tetapt juga

gragulannya dan sebag ; papcontaliyipengguna N A mufekin

lingkungan
membutuhkan Whuan dan pe NAPZA d fannya,

sebelum mereka Men ] 2nti NM (Kozier,

1995).

Motivasi sendiri b

juau kekuatan yang

kebal terhadap pengaruh faktor-faktor masa lalu, taraf intelegensi,
situasi lingkungan, cita-cita hidup, dan sebagainya. Motivasi dapat hilang maupun
timbul sesuai dengan kondisi individu dan faktor-faktor disekitarnya yang
mempengaruhi. Tanpa motivasi tidak akan ada kegiatan karena tanpa motivasi orang

akan menjadi pasif. Oleh karena itu, setiap usaha apapun timbulnya motivasi sangat

dibutuhkan (Papu, www.e-psikologi.com, 2006).
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Beberapa teori tentang motivasi:

a. Content theory

Teori ini menguratkan mengapa seseorang berperilaku tertentu dan berfokus
pada faktor-faktor atau kebutuhan seseorang yang menguatkan, mengarahkan,

memperhatikan, dan menghentikan perilaku. Salah satu teorinya adalah teori hirarki

ptivasi berhubungan dengan kebutuhan

kebutuhan Maslow. Teori Maslow tenta

dan tujuan. Motivasi dapg butgigngetahui kebutuhan-
kebutuhan dan kein { P setiap orang
mempunyai kepuasan

dari tinda

Kebutuhe

1). Kebt sielogi (physiologicallfieed

Kebutuhg sidlogi/  biologi " adals g tha ang kan uk

pertt makan, mpintm ,

enuhi kebuWik ini
L "

me aiankan kelangsung

perum lain-lainn
merangsan

2). Kebutuhan

Kebutuhan keaman

lj umerasa aman dari

ancaman kecelakaan dam kese ani kehidupannya.

3). Kebutuhan sosial (affiliation or acceptance needs)
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan sosial, teman, keluarga, dicintai dan mencintai
serta diterima dalam pergaulan kelompok dan lingkungannya. Manusia pada

dasarnya selalu ingin hidup berkelompok dan tidak seorang pun ingin hidup

menyendiri,

Hubungan pola..., Rita Indrias Tutik, FIK Ul, 2006
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4). Kebutuhan penghargaan (esteem or status needs)
Kebutuhan penghargaan adalah kebutuhan untuk penghargaan diri, pengakuan
dan prestise dari masyarakat dan lingkungannya.

5). Aktualisasi diri (self actualization)
Kebutuhan akan aktualisasi diri ini menggunakan kecakapan, kemampuan,

keterampilan, dan potensi optima k mencapai kepuasan. Kebutuhan

aktualisasi ini tidak dapat di 2 pya hanya berdasarkan
keinginan atas ug di
b. Process theor

Te

5€8¢€0

setiap in pandangan ini,

suatu pr entangibagaimana ind

melalui eori ini terdir1 d

1). Pengua ihforcement).
Perilaku yMipe Ajario T
dipuji untuk

2). Penghargaan (especit
u

Teori ini meyakini bahwa in
datang,

3). Keadilan {(equity)
Perlakuan yang adil akan mengubah perilaku tetapi perilaku yang tidak adil tidak

akan mengubah perilaku.

Hubungan pola..., Rita Indrias Tutik, FIK Ul, 2006
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c. Xand?Y theory
Teon ini mengatakan bahwa manusia terdiri atas dua golongan manusia yang
cenderung berperilaku negatif (X) dan golongan manusia yang cenderung
berperilaku positif (Y). Golongan X ini motivasinya akan muncul apabila adanya
hukuman, perintah, dan ancaman. Manusia pada golongan ini juga cenderung untuk

memenuhi kebutuhan bersifat materiil edangkan golongan Y, motivasi ttu

akan muncul dari dalam digigme 1] 3
kebutuhan yang sifa ( ( )
3. Teori Penyala ; ZA

Penyalahg eroantu NAPZ 4

derung untuk memenuhi

masyarakat i r gkali

gangguan if. Menuut Maralie 02 penyalahgunaan

3¢ bat-obats ALSpatg geik bu

510

suatu pola

secara berkalj-kall, ka@ang

ngan, baik w fisik/

, mental,

engikuti penga

pengobatan, ta)

terus menemsw menyebabki
jasmani maupun Mj en :

emosional, dan fun

kasus dapat berakibat fatal U{

WHO (1969) memberikan bat te

beberapa

: #agai berikut: “Obat adalah

setiap zat yang jika masuk ke dalam organisme hidup akan mengadakan perubahan pada

satu atau lebih fungsi-fungsi organisme tersebut”. NAPZA adalah zat yang mempunyai
efek seperti itu, khususnya dalam fungsi berpikir, perasaan, dan perilaku orang yang
memakainya. Zat tersebut sering disalahgunakan sehingga menimbulkan ketagihan yang

pada gilirannya sampai pada ketergantungan.

Hubungan pola..., Rita Indrias Tutik, FIK Ul, 2006
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Tidak semua zat atau “obat” menimbulkan ketagihan dan ketergantungan pada
pemakainya. Zat atau “obat” yang dapat menimbulkan ketagihan dan ketergantungan,
adalah zat yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Keinginan yang tak tertahankan (an overpowering desire) terhadap zat yang
dimaksud dan kalau perlu dengan jalan apapun untuk memperolehnya.

b. Kecenderungan untuk menambah takara sesuai dengan toleransi tubuh.

¢. Ketergantungan psikologi dihentikan akan

depresi, dan

menimbulkan gejals : : ke :
sejenisnya.
d. Keterganiung Aty ap : z : :
gejala fisi ala 1 thdra
Pen aan NAPZA adalah § ndist yang dapat dlkod

sebagai gz an i ingga. penyalahg N

at d : an perilaku maladt
= ]

ketergantuW‘APZA
h biologik,

diri sendiri

berfungsi segard wajar dalam masya

Hawari (2000 isme terjad

dapat diterangka#‘nel ,i/' w

nTotaTe r-j mm: 1210yt

- 'i""'

Mekanisme terjadinya penyalahgunaan hingga ketergantungan NAPZA

psikodinamik, dan psikg

melainkan saling berkaitanv.r

a. Organobiologik (susunan saraf o

dikenal sebagai istilah gangguan mental akibat NAPZA atau sindrom otak organik
akibat NAPZA; yaitu kegaduhgelisahan dan kekacavan dalam fungsi kognitif (alam
pikiran), afektif (alam perasaan/ emosi), dan psikomotor (perilaku), yang disebabkan

oleh efek langsung NAPZA terhadap susunan saraf pusat (otak).
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b. Psikodinamik

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hawari (1990) menyatakan bahwa
seseorang akan terlibat penyalahgunaan NAPZA dan dapat sampai pada
ketergantungan NAPZA, apabila pada orang itu sudah ada faktor presdisposisi,
faktor kontribusi, dan faktor pencetus. Proses terjadinya penyalahgunaan dan

ketergantungan NAPZA adalah hasil intefaksidari ketiga faktor tersebut, yang dapat

diterangkan sebagai berik
1). Faktor presdiposi
Ses
gangg

perilak

untu fuiagsr sccara wajar da ekl di gmimah, di sekolah, ‘ag

n_dalas paulan_sosialnys anflain_sebagai gambaran pefiVerta

kerj

adalal

gangouan kejiwaan befiipa K ; gar@tau depresi. Untuk mengatasi
" I

i
ketldakwn serta menghilang ¢ i atau depresw maka

orang cen g “, .‘ ‘ Fi' ‘u akhan untuk

mencoba meggoh diti (Self medicalion=ata réaksi pelarian

Seseorang yang berada dalam kondisi keluarga yang tidak baik (disfungsi

(escape reaction).

2). Faktor kontribusi

keluarga) akan merasa tertekan. Ketertekanannya itu dapat merupakan faktor

penyerta bagi dirinya terlibat dalam penyalahgunaan/ ketergantungan NAPZA.

Hubungan pola..., Rita Indrias Tutik, FIK Ul, 2006
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3). Faktor pencetus

B. Penelitian Terk:?

1.
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Kondisi keluarga yang tidak baik atau disfungsi keluarga yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
a). Keluarga tidak utuh, misalnya salah seorang dari orang tua meninggal, kedua
orang tua bercerail atau berpisah.
b). Kesibukan orang tua, misalnya kedua orang tua terlalu sibuk dengan

pekerjaan atau aktivitas lain, sehinggaavaktu untuk anak kurang.

¢). Hubungan interpersg

( ) eseorang
terlibg : ‘ A bbaya

dap ompo

encarl kelo

dari ini, dapat menyebabka

dapat menerimm eperti kelo

ok

norma,_yang mendukung penyal PZAS Selain pengaru
L

teman sgbayagketersediaan ntuk memp a juga

dapat menjadiffakto ‘J; 1S penya

Berdasarkan peneli

* van beberapa data,
diantaranya adalah remaja den : h}’ang tidak baik (disfungsi
keluarga), misalnya kedua orang tua bercerai atau berpisah, kedua orang tua
terlalu sibuk dan hubungan segitiga antara ayah-ibu-anak yang tidak harmonis,
mempunyai resiko 7,9 x untuk menyalahgunakan NAPZA dibandingkan dengan

mercka yang hidup dalam keluarga yang baik.
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2. Pattison (1980) melakukan penelitian mengenai pandangan keluarga dan

masyarakat terhadap permasalahan penyalahgunaan/ ketergantungan NAPZA.

Dart hasil penelitiannya disimpulkan bahwa:

a. Telah terjadi perubahan pandangan yang menyebutkan bahwa
penyalahgunaan/ ketergantungan NAPZA tidak lagi dipandang sebagai

masalah moral, melainkan sebagaim@isalah penyakit.

b. Penyalahguna/ ketergant : ] ipandang sebagai kriminal,
melainkan g q } : g memerlukan
pertolg 51

c. Sgbaga S : ' . A d ak@Ssikap

oantd Irpan)

da sikap terapeutif peAgobatan).

/A

d. api cii iIita‘ CTITAAE ] Ala ANaan kctc P Al

penderita  (pasi

ting dalam upa¥ya tuk
menw permintaa ZA (demand Wn).
. Penelitianw di #..--:: AT Nationalglnstituie o "'*nh ushAmerika
& |

Serikat me s ABE - DINSID-DOOSID =D

penyalaguna NAPw ; &
proses pemulihan, =

o Setektif bagi

1‘” akan mendukung
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BAB I

KERANGKA KERJA PENELITIAN

A. Kerangka Konsep/ Teori

Dalam penelitian i odel sistem yang

terdiri dari input, proses

ny

W
V]

Faktor B
Ling

g |

Faktor Internal:
e Pengetahuan
® Pengalaman ;
» Keyakinan berbuat lebih E
baik !

Tidak

Pendidikan
e (ita-cita
e Kebutuhan

Keterangan: [~ """""""""7 :area yang diteliti
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Dari bagan di atas dijelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
pengguna NAPZA untuk sembuh (berhenti menggunakan NAPZA) secara garis besar
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu sendiri, meliputi:
pengetahuan, pengalaman, tingkat pendidikan, keyakinan, keinginan berbuat lebih baik,

cita-cita, dan kebutuhan. Sedangkan faktor glesternal adalah faktor-faktor yang berasal

gsial budaya, ekonomi,

(-, ) . i pengguna

nad térmasuk

dari luar individu, meliputi: _lin
dan keluarga.

Dalam penglitial

-NAPZA tersebut e : !

dalam fak akter ke pu 3 ondisi

nola

itas pertéfuafbkeldarga, keutuhan kel

diantaranya® a, inte

komunikas ena s1-kondisi dalam fa elliarea tersebu at_ban dan

bervariasi maka peneliti membataSiifare K )ya pada poli K0 w(asi
o [ ]
keluarga sebag”wI dalam penel ini H
Menurut F an f? :Mional dan

disfungsional. Pola pan adanya

komunikasi yang jelas dvt

perasaan, ada umpan balik, kongruen

, adanya ekspresi
nverbal, serta adanya konflik
dan pemecahan masalah. Sedangkan pola komunikasi disfungsional menunjukkan
kondisi yang sebaliknya, yaitu komunikasi yang satu arah, tertutup, egois, tidak ada
empati, menghindari konflik, tidak ada umpan balik, verbal dan nonverbal tidak

kongruen, defensive, menghakimi, serta adanya pembatasan konflik, TS

e
L

- —
e

e
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Pola komunikasi baik yang fungsional maupun yang disfungsional dapat terjadi
dalam setiap interaksi antar anggota keluarga. Pola komunikasi yang digunakan dalam
interaksi antar anggota keluarga tersebut dapat memberikan pengaruh pada setiap
anggota keluarganya terutama anggota keluarga yang menggunakan NAPZA. Pengaruh
tersebut bisa positif yang berarti pola komunikasi di dalam keluarga tersebut memotivasi

pengguna NAPZA untuk sembuh. Selain it bisa berpengaruh negatif yang berarti

pola komunikasi di dalam keluarga : paNAPZA untuk sembuh.

B. Hipotesis

antara.pola kemunikasifkeluarga da ?J
buh.

C. Definisi 1onal
. -

Deﬁnls lonal adalah

peneliti pada iabel

me l‘. sua perasmnal

dengan cara mem arti #J; 25i g0

yang diperlukan un anabel fersebut DeliRiShop : dari:

F -
De "4 Cara/ alatukic 511 ukur Skala

No.| Variabel
Penelitian Operasional v ukur
1. | Pola Karakteristik pola | Dengan membagi- | Kriteria nilai nominal
komunikasi | interaksi antar kan kuisioner yang | jawaban :

keluarga anggota keluarga berisi 20 pertanyaan |1: tidak pernah
dengan tujuan untuk mengkaji pola |2: jarang
tertentu, yang akan | komunikasi keluar-

atau dapat ga (fungsional, dis-
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No.| Variabel Definisi Cara/ alat ukur Hasil ukur Skala
Penelitian Operasional ukur
mempengaruhi fungsional). 3: kadang-
anggota keluarga Kuisioner kadang
tersebut menggunakan 4: sering
kolom jawaban
berupa skala likert
CIIST
2 | Pola nominal

komunikasi

fungsio

omunikasi
rbuka dan juj

ya ekspresi

L.

balile

pemecahan

perasg
Konfli

masalah.

» Kongruen verbal

dan nonverbal.

Il Kritik membangun.
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No. Variabel Definisi Cara/ alat ukur Hasil ukur Skala
Penelitian Operasional ukur
3 |[Pola Karakteristik pola | Dengan membagi- | Disfungsional | nominal
komunikast | interaksi antar kan kuisioner yang | jika total skor
dis- anggota keluarga berisi 20 pernyataan | untuk
fungsional | yang ditunjukkan untuk mengkaji pola | pernyataan
dengan: komunikasi keluarga| pola
» Komunikasi satu komunikasi
arah da arga < 50.
p Ko
rt
da
1dak ada umpan
erbal tidak
Rongruen.
ensive dap
mengj ﬁ ‘
F e wmme
4 | Motivasi Keinginaisyang ’l'-- 'ﬂ* i Kntesia nilai | nominal
berasal dari dalam A W 1a Jawaban :
diri seorang permyataan ter- 1: tidak pernah
pengguna NAPZA | masuk 1 pernyataan |2: jarang
untuk berhenti inti untuk mengkaji |3: kadang-
menggunakan motivasi pengguna kadang
NAPZA, yang NAPZA untuk 4: sering
dipengaruhi oleh sembuh. Kuisioner
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No| Variabel Definist Cara/ alat ukur Hasil ukur Skala
Penelitian Operasional ukur
pola komunikasi menggunakan
dalam keluarga. kolom jawaban
berupa skala likert
dengan frekuensi
sering sampai tidak
5 | Termotiva- | Keinginap ermotivasi nominal
si beras skor
¥
njukkan deng i
Jikuti progra
ilite -"a
S : i‘
6 | Tidak Ketidakinginan dari_|Dengan Kiiisiong nominal
termotivasi | scorang penge ra & otivasi
NAPZA untuk ber- |pe er: jika total skor
henti menggunakan | masuk 1 pernyataan | untuk
NAPZA, ditunjuk- | inti untuk mengkaji | pernyataan
kan dengan keter- | motivasi pengguna | motivasi < 25.
paksaan mengikuti | NAPZA untuk
program rehabilitasi | sembuh.
di PSPP.
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D. Definisi Terkait

Definisi operasional:
Pengguna NAPZA : Individu yang menyalahgunakan obat-obatan terlarang seperti:
narkotika, zat psikotropika, dan zat adiktif lainnya, dan sedang

menjalani program rehabilitasi di Panti Sosial Pamardi Putra

Serpong, Tangerang

«32))
o —,
> v
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BAB IV

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain yang dig relasi. Deskriptif
korelasi adalah dgsain i i an antar

variabel, dimana 211 € ubungan

Padappenelitial neliti be

berdasarkan

variabel pola komunikaSikel gan variabel motivasi pe

hubungan

atau er

NAPZA uh. 2 in,

khusus kepada den.

B. Populasi Pen n d
Populasi Mdlgu subye -..q‘ Iver:ggunal

NAPZA yang sedanggsie llh:.l 1bili 1 Sost ,.f Putite Serpong,

Tangerang. Karena jumlah_poOpulasiayang terbat g selurliti_populasi diajukan

menjadi responden dalam penelitian-ni deng Lﬂgﬂf‘ sebagai berikut:
1. Jenis kelamin pria atau wanita
2. Usia2> 13 tahun
3. Bisa membaca dan menulis

4. Sedang menjalani pengobatan

28
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5. Responden dalam kondisi sadar
6. Bersedia menjadi responden
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penclitian ini dilakukan pada Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
yang merupakan tempat rehabilitasi yang diperuntukan khusus menangani para

penyalahguna NAPZA, sehingga hal tersebut m@mudahkan dalam pengumpulan data.

Pengumpulan data di minggu yaitu: pada

tanggal 11-15 Mei 200§ ukan pada hari

kerja. ( P
D. Etika Pes '

Etik ntuk astikan

responden tika penelitian momilikiSbeb@rapa prinsip khusu

benefience, phiasi grighargai harkat a1t martabatmany ja, sert

(Polit, 1997

Setelah al disetujui, rmohonan i elltlan
kepada pihak Panﬂsial gliti h’membuat
surat persetujuan uf iri peneliti,

tujuan penelitian, dan peq : Paﬂlslpasl dalam
penelitian. v

Subyek yang telah memenuhi kriteria sampel mendapatkan penjelasan secara
lisan dan tulisan mengenai penelitian yang dilakukan meliputi tujuan, guna penelitian,
dan peran serta responden. Subyek yang setuju berpartisipasi mendapatkan kesempatan

untuk membaca dan memahami isi surat persetujuan tentang kesediaannya menjadi
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responden dalam penelitian ini serta menandatanganinya. Kesediaan subyek menjadi
responden dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tidak ada unsur paksaan.

Peneliti membagikan lembar kuisioner kepada responden serta menjelaskan cara
pengisian kuisioner terscbut. Peneliti memberi kesempatan responden untuk berlanya
Jika mengalami kesulitan dalam mengisi kuisioner.

Peneliti akan merahasiakan identita ponden dan data yang diperoleh dari

responden dengan mencantury ikan identitas responden.

Lembar kertas yang bei at penelitian
hanya digunakan;

selama kurang le

sewaktu-w.

E. Alat Pe Data

ang nakan dalam,_ pengui n data : isiopent yang

terdiri dari serangkaian pertanyaan vang d ; i
] [ ]

konsep penelitian, Kuisioner yang ¢

Ins E7)

peneliti dan menga ada

terstruktur d iri dari

dua bagian yaitu "Fl aan tepfang data.demOgeaty dan pernyataan yang

berisi tentang pola kemtu Pkeluarga dan motivasi penggunan ) sembuh.

Pemyataan—pemyatth @ " verkembangan dari
0 v CH t

komunikasi keluarga terdiri dari 20 pernyataan dan motivasi sebanyak 10 pernyataan.

variabel pola komunikasi keluarga aan yang menyangkut pola

Total dari keseluruhannya adalah 30 pernyataan dan peneliti mengacak nomer

kuisionernya. Jawaban pernyataan menggunakan skala lickert dengan kategori pilihan

jawaban yaitu: nilai jawaban satu (tidak pernah), dua (jarang), tiga (kadang-kadang), dan
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empat (sering). Pengisian jawaban dilakukan dengan memberikan tanda “ v ” pada
kolom yang dianggap sesuai.

Daftar pernyataan ini akan diujicobakan pada subyek yang tidak dikutsertakan
dalam penelitian ini. Tujuan uji coba adalah untuk mengetahui pemahaman subyek

terhadap isi pernyataan. Setelah uji coba akan dilakukan perbaikan sebelum diberikan

kepada responden yang sebenarnya.

F. Prosedur Pengumpulan D

osedur sebagai

Pengumpulan d V! g i :
berikut:

1. Setelalitp ~ne 3 i i i eliti

:

menga ntuk

pen a pihak FIK UL
2. Me ahka Dermohona

pen

juan peneliti sedur

itik

; }pengisiannya.

6. Peneliti memberi kesempatan pada responden untuk memahami pertanyaan dan

3. Menjelagkan _kepada calo
penelitian,u‘ak-

4. Meminta

responden dalam pew.r
er :

5. Membagikan lembar kuision

sebagai

pernyataan-pemnyataan kuisioner serta bertanya tentang kuisioner bila ada yang

belum dipahami.

Hubungan pola..., Rita Indrias Tutik, FIK Ul, 2006

-

P TEER e e — —mrn e e
[



32

7. Memberikan waktu kepada responden untuk melakukan pengisian kuisioner,

8. Setelah selesai pengisian kuisioner, peneliti akan mengumpulkan seluruh
lembaran kuisioner dan mengucapkan terima kasih kepada responden dan pihak-
pihak yang terlibat dalam pengumpulan data penelitian.

G. Pengolahan dan Analisa Data

1. Pengolahan data

Pengolahan data mesup: aian kegiatan penelitian

engolahan data,

setelah kegiatan pe i { }

yaitu: editing, cod: 5 IMg 3 P 1 i erupakan

kegiatan eCcKe (9le g S€ pa kej@lasan
. ciapa

ikan, d

tulisan,

pertanya , 2001).

kegiata 5 af

berbentuk, angKa atau bilangan.

analisis data.dan jwga memperce

adalah proces#yai

dilakukan dengg
(Hastono, 2001). "
Tahap yang terakhir d#n
merupakan kegiatan pengecekan apakah ada kesalahan dalam data yang telah
dimasukkan. Hal ini dilakukan dengan melihat adanya missing data, mengetahui
variasi data dan mengetahui konsistensi data. Cara mendeteksi adanya missing data
adalah dengan membuat daftar distribusi frekuensi dari variabel yang ada.

Mengetahui variabel data dilakukan dengan mengeluarkan distribusi frekuensi
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masing-masing varibel ke dalam bentuk kode sehingga diketahui apakah data yang
dimasukkan benar atau salah (Hastono, 2001).

Dalam penelitian ini dilakukan analisis hubungan antara variabel kategorik
(pola komunikasi keluarga) dengan variabel kategorik (motivasi) dan bertujuan
menguji proporsi atau persentase perbedaan parameter dua atau lebih kelompok

sampel. Oleh karena itu, analisa chi-squargsdigunakan dalam penelitian ini.

2. Analisa data

a. Analisa univaria

Tujuan iS? : 7 7 efid€skripsikan

351 panalisa
il

an data tersebut b

tna.

a data-data yandghdi : jeni§ikategorik, maka ana ya

]
y atau mediWainkan
ehl grafik.

tidak atau tidak |
informasi j

b. Analisa biv

1). Melakukan analw.[ variabel (motivasi
dan pola komunikasi keluargahd el silang 2x2.
Variabel Pola komunikasi Keluarga Total
Motivasi Fungsional Disfungsionai
termotivasi a b a+b
Tidak termotivasi c d c+d
Total a+tc b+d N

keterangan : a, b, ¢, d merupakan nilai observasi
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2). Mencari nilai ekspektasi (harapan) masing-masing sel, dicari dengan rumus :

E = total barisnya x total kolomnya
jumlah keseluruhan data

misalkan unwk mencari nilai ekspektasi E untuk sel a adalah :

Ea= (a+b)x(a+c)

N

Untuk Eb, Ec, dan Ed dapa q yang sama.

3). Melakukan pgHEUji o ) ntuk tabel 2x2
mengguilks ‘

5 *‘gj

Qus te ha
va. Adapun keterbatasanl|ujul€ri-Square adalah s

Ada sel.ya . : apan.inilai

oleh ada sel yan (nilai E) kurang dafi 5,

igbildari 20% dari j L

digunakan

=
o
[
ﬁ

Square.
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5). Mengambil keputusan :

35

- Bila P value < @, maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan antara pola

komunikasi keluarga dan motivasi pengguna NAPZA untuk sembuh.

- Bila P value > o, maka Ho gagal ditolak, yang berarti tidak ada hubungan

antara pola komunikasi keluarga dan motivasi pengguna NAPZA untuk

sembuh.

H. Sarana Penelitian

erupa alat tulis-

MNer.

Dalam peneliti le

menulis, perpusta
I. Jadwal K

no Jems' t

1 |[Iden i

2 [ Studi’

3 Penyusquosal

4 | Mengurus pe ﬁ]

5 | Pengumpulanidat

6 | Analisis data

7 | Penyusunan laporan

8 | Desiminasi
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BABYV

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan data dilakykan 3 S Mei 2006 di Panti Sosial
ot 4 b ng ara memberikan
At Al ’ i adifEesponden.

Pamardi Putra Serpong
}
Responden vang : itia ﬁ ke : kuisioner

kuisioner setelah (
terisi dan terk 1ti an edi ik peng ban

kuisioner yang tegkumptll, tefdapat 7 paket kuisi ak

kuisioner. Darid?2 pak

Qlelikarena itu, penclitithanya pilenggunaka paket kuigi@ner

lengkap ja va.

dengan jawaba g'lengkap sebapandats & '
N .
dengan . 2 2 a yang di engan

Kemudiai rFses dilanjuf
mentabulasi data dgraﬁ [€spol yarigimeliput, umur, jel lamh!ndidikan,
£y e

agama, suku, pekefrjaa angta, statiis” perkawina anotis A Enak dalam

keluarga, dengan siapa res i : _ﬂ. - i rehabilitasi, dan
berapa kali mengikuti program reha“d‘. W 5 p kategorl yang ada didapat
dari pembagian jumlah total suatu kategori terientu dengan jumlah seluruh responden
dikalikan dengan 100%. Kemudian data demografi tersebut dipresentasikan dalam

bentuk grafik sesuai jawaban responden.
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Analisa data kemudian dilanjutkan dengan mengolah data yang terdapat pada
kuisioner tentang hubungan pola komunikasi keluarga terhadap motivasi pengguna
NAPZA untuk sembuh. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penghitungan uji Fisher
Exact dibuat suatu pembahasan hasil dan kesimpulan.

A. Hasil Penelitian

1. Hasil analisa univariat

Diagram 5.1.

Pamardi Putra yang paling M

hanya mempunyai selisih yang sedikit diban

v Proporsi tersebut

dengan usia 13-19 tahun sebanyak
43%. Sedangkan responden dengan usia > 26 tahun jumlahnya jauh lebih sedikit, yaitu

sebanyak 9%.
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Diagram 5.1.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

Diag : =nunjukkan, karal is amin

ditemukan Witian yang dilaKuka “
i

Tangerang hanwlaki. Hal in

hanya diperuntukkan untu, L

|

| Pamardi P

S
.

al Pamardi

t—r
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Diagram 5.1.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

125 | e

menunjukka

Diag sponden terdiW[P,

SMU, Pergumaﬁ#i, dan lain-la oporsi tingkvdikan
terakhir yang paling*ny ‘j? espongdeéiradalah 5 "-?i 8%, !1susul oleh

1-1;—-'

tingkat pendidikan S
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Diagram 5.1.4
Distribusi 'rekuensi Responden Berdasarkan Agama
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

m 6 LJo%
2

psial di

Putra terdiri gz am, Katholik, dan a yang paling Danyakadari

amn, sedangka Dporsi yang

o

na _gengan

L=

responden adalz

Protestan.

-y Ny,
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Diagram 5.1.5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Suku
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

- 3%

Diag enunj uK S

ia
menjadi 3 baf Sunda/ Bgtawis, A a8

berdasarkan sulwwuti Sosial Papmadt yang palinge banvak adal
et -

dapat an

-lain.  Propo den

@undaf

Betawi.
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Diagram 5.1.6
Distribusi P'rckuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

)
§

gé
- r i

sebanyak 77%, seddm :(f PUTyaLpIo persiyans pa ':i it, yh'sebanyak

Diagfig 6 menunjukkal

Panti Sosial Pamardi Putra yang p

3%.
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Diagram 5.1.7
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Perkawinan Orang Tua
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

ang tua respoWanti

(sebanyak SHn-lain
L

Diagram menunjukkanSstatu }{
i

Sosial Pamardiwyang paling

an
&

menunjukkan status
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Diagram 5.1.8
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumiah Anak Dalam Keluarga
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

Diag enunj OIS : Aroa

adalah 2 ans satu

responden di psial Pamardi

keluarga. Propw

kemudian disusul olek

ebut hanyapberselisih ¢ dengan, _jumlah ak vyang

<
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Diagram 5.1.9
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tempai Tinggal Bersama
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

| B orangtua

| M saudara

116 ..

::14 i sendiri

i ek/nenek
12 e la

o - 2 i

i d

| 61 B 4

.: 4 i ‘ =

1 2 . | s

Diagwmenunjukkan W3 esp@nten di Panti Sgsial Pamiardi

Putra yang tingWama orang ak (47%). H‘
“aiff o
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Diagram 5.1.10
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lamanya Rehabiliiasi
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

16 : 15

enunju : yarchabilitas 3 di
Panti Sosial Putra yang i alg 12 bulan seb? 44%.
Sedangkan respo ang dirchabilitasikan ki Arl D iliki jumlah

'yl o .

proporsi nomor dua terbanya!
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Diagram 5.1.11
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Frekuensi Rehabilitasi
di Panti Sosial Pamardi Putra Serpong, Tangerang
Bulan Mei 2006

30
25
120
15 -
1€

{71%) respopden_didPanti

o pertama kWuensi
o

Diag -2.11 menunjukka

Sosial PamardiWaru menjala
kembali menjalaniﬁ;ili
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2. Hasil analisa bivariat

Tabel 5.2.1
Motivasi*Pola Komunikasi Keluarga Crosstabulation

Pola Komunikasi Keluarga
fungsional | disfungsional Total
Motivasi Termotivasi Count 23 7 30
% of Total 65,7% 20,0% 85,7%
tidak Count o 3 5
termotivasi % of Total 8.6% 14,3%

Total Coup 10 35
28.6% 100,0%

Tabel 5.2.1 diat; (85,7%) yang

termotivasi untuk : LEY. fi ional dan

’ T Al _PE AS1 Argal yang

oty 5
afi’ pola komunikasi g

3 res den o"u den ol komuniks fuargg g

sebanyak 7 1

disfungsional ang tie

orang, yan i 2 responden (5%86)

fungsional

disfungsiona

Setelah difakukan penghitu A o nilai harap

masing—masingsefd'i menggunakan Tumus d: DETO silnya:

Ea= 30x25 W{

35

Eb= 30x10 =857 Ed= 10x5 =143

35 35
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, temyata terdapat 2 sel (¢ dan d) yang
mempunyai nilai ekspektast (nilai E) kurang dari 5 dan lebih dari 20% jumlah
keseluruhan, maka vji yang digunakan adalah uji Fisher Exact.

Tabel 5.2.2
Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | ExactSig. | Exact Sig.
Value Df {2-sided) (2-sided) {1-sided)

Pearson Chi-Square 2,823(h) 093

Continuity 1

Correction(a)

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Te , 128

Linear-by-Li
Associatio

N of Valid (

Ber £
P value lebi dari nilai alpha ya

gagal ditola

=
~oef
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil

Pola komunikasi g : 2 si sirkular dari
keluarga, yang sel a-pola int
Juga menghas 998).

Pada peneli g di alah i : ; elua dapat

dikategorik bagai pola komuni

mempengarhi motivasi gguna N ‘ ' . Motivasi ti janya

dipengaruhiyd 2 komunikast, {ietap : : aktor

internal dan fakte iternal. Fakto crnal ad g berasal dari"datam diri
individu sendiri, s r—v sternaladal ;i.,‘l‘: be"dari luar

individu (Siagian, Kedus ersehr o “berinierak$ilidan saling

mempengaruhi dalam meng yang mengarah
pada pencapaian tujuan atau pementit

Analisa univariat terhadap data demografi usia responden di Panti Sosial
Pamardi Putra diperoleh sebanyak 17 dari 35 responden berusia 20-25 tahun. Ini
merupakan proporsi terbanyak dan hanya memiliki selisih sedikit dengan usia 13-19
tahun yang berjumlah 15 responden. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan
penyalahgunaan NAPZA lebih besar terjadi pada usia dewasa awal (20-25 tahun) dan

50
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remaja (13-19 tahun). Menurut peneliti, hal ini terjadi karena usia dewasa awal dan
remaja tersebut masih sangat rentan terhadap pengaruh negatif dari pergaulan,
mempunyai rasa keingintahuan yang besar, kondisi emosional yang belum stabil, serta
pertimbangan-pertimbangannya yang belum matang,

Hasil penghitungan data demografi untuk tingkat pendidikan menunjukkan

bahwa responden dengan tingkat pendidikan tg ir SMP mempunyai proporsi terbesar

dibandingkan dengan yang _laing X ersebut  peneliti  dapat

menyimpulkan bahwa g maka semakin

sedikit pengetah ' i resiko
penyalahguna if1 bes agi dise at' pch anfdiama

dan budi 14ini

merupakan ii yang paling kaat tefhadapl penyalabgunaan

karena itu, penting L mengusaha : ropprsi_ilmu pe ahuan

dengan pengetahus 1 iny@Pendapat penelr at
@ L

memperkuat hagil pengamatan yang yang meny ahwa

diberikan sdipibano

anak-anak yang kcﬂ se 'p; dak baik, terotama muz 'dikhg'ama dan

budi pekerti yang 2 punal STCpunyal — Kecendestil walahgunaan/

ketergantungan NAPZA yav A @. : w keadaan sekolah
4 Lrt

yang baik dimana muatan pendidikan 2 dlin.bi p

inya seimbang dengan mata
pelajaran lain.

Pada data demografi jenis kelamin dari responden diperoleh 100% laki-laki, yang
berarti seluruh reponden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan penelitian hanya

dilakukan di Panti Sosial Pamardi Putra yang merupakan tempat rehabilitasi pengguna
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NAPZA khusus untuk laki-laki. Jadi peneliti tidak menemukan variasi jenis kelamin
pengguna NAPZA.

Berdasarkan hasil penghitungan data demografi untuk agama, diperoleh 31
responden atau sekitar 88% beragama Islam dan ini merupakan hasil terbanyak
dibandingkan agama lain yang hanya 6% beragama Katholik dan 6% lainnya beragama

Protestan. Hal tersebut tidak berarti bahwa_agama Islam mempunyai kecenderungan

yang lebih tinggi untuk penyalak entase yang beragama

Islam tersebut kemung pnesia terutama

ul

yang bermukim d a tingkat

keimanan da {3

menyalahg bali § progs

Hawari_(1999) vang meényatdkan bahwa mere

sesuai deng

keimanann at, Tesi ituk memaka

Semdntara®penghitungan dats u menunjukkan

[
sebanyak 26 rWn merupaka i ' stawi dan 1

dikarenakan penelitign. b i 1 Se Crai di Pulau
Jawa yang sebagian besar d

Sedangkan untuk data demog il aan orang tua diperoleh 15
orang sebagal wiraswastawan dan 12 orang bekerja dibidang swasta, sedangkan yang
bekerja sebagai PNS hanya ada | orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penyalahgunaan NAPZA cenderung lebih tinggi terjadi pada keluarga dengan orang tua
yang bekerja dibidang swasta atau wiraswasta dibanding yang bekerja sebagai PNS.

Menurut peneliti hal tersebut dapat terjadi dikarenakan waktu kebersamaan keluarga
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pada orang tua yang bekerja di swasta atau sebagai wiraswastawan lebih sedikit
dibanding yang bekerja sebagai PNS yang mempunyai waktu luang lebih banyak. Hal
ini sesuai dengan pendapat Hawari (1990) bahwa keberadaan orang tua di rumah juga
mempunyai pengaruh, misalnya orang tua jarang di rumah menyebabkan komunikasi,
waktu bersama, dan perhatian untuk anak juga kurang bahkan tidak ada sama sekali. Hal

tersebut merupakan salah satu  faktor berkontribusi terhadap terjadinya

penyalahgunakan NAPZA. Qleh orang tua harus bisa

meluangkan waktu yang sehingga resiko

penyalahgunaan t
StatusPper a1 “ a grafi
responden memiliki kéllarg h (tidak LJ

peneliti, ko i keluargdhyang utuh (tid ' entu hubung AL

penelitian,

bercerai, se

ola

keluarganya'gharmonis. Ketidakha: isa gkihan diakibatkan

komunikasi yang disfungsional dalam ke ing di an dengan aWondisi
yang berpusat padﬁiny ﬂ-"; menghindas koaflk, M empati,

dan adanya komunikas putEredman, 1908 - S itk ] erpersonal

encetus seseorang

Data demografi mengenai jumlah anak dalam keluarga menunjukkan 6% atau 2

yang tidak baik, dan/ atau

menggunakan NAPZA (Hawari, 2000},

dari 33 responden dalam keluarganya hanya terdiri dari satu anak yang berarti responden
tidak mempunyai saudara kandung. Ini adalah proporsi terkecil. Sedangkan jumlah
saudara yang lebih dari satu mempunyai proporsi yang lebih besar, tapi tidak

menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah saudara dalam keluarga mempunyai resiko
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penyalahgunaan yang lebih besar. Menurut peneliti, kecenderungan penyalahgunaan
NAPZA tidak dipengaruhi oleh jumlah saudara dalam satu keluarga, tapi lebih
dipengaruhi oleh proses komunikasi dalam keluarga. Proses komunikasi ini dipengaruhi
oleh tingkat perkembangan, persepsi, emosi, latar belakag budaya, jenis kelamin,
pengetahuan, peran dan relasi dengan sesama, serta lingkungan. (Potter & Perry, 1997)

Sebanyak 47% atau 16 responden tinggalk.bersama orang tuanya. Ini merupakan

persentase terbesar. Hal terseb ama orang tua bukan

berarti terbebas dari resi pan pendapat dr

terbebas d

(NAPZA). eluarga harmon lain _yang tid

in
at
araka e,

aik lin an keluarga¥perga sckofah, maup

| |
: A : n—a
P T gerang ini rata-ratagdiikuti

tkkan, dengan horsi an
‘i yang

berpengaru

www.serojasattu.com, 2006)

Progranw
oleh responden sel‘leb' 'r.i'}

litasi di Pa

paling banyak yaitul15 betgsponden menakKuli progran el sTdebih dari 12
bulan. Berdasarkan Hawari @l ¢ tung dari metode
dan program dari lembaga yang bersangkuta v yadama program rehabilitasi antara
3 sampat 6 bulan. Menurut peneliti, rata-rata lama program rehabilitasi di Panti Sosial
Pamardi Putra kemungkinan dikarenakan biaya rehabilitasi yang bersifat sukarela,
sehingga keluarga dan responden tidak merasa terbebani, selain itu mereka yang telah
lama mengikuti program ini biasanya diberikan kesempatan magang kerja untuk

mempersiapkan ketrampilan kerja setelah keluar dari tempat rehabilitasi, sehingga
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mereka siap kembali ke masyarakat dan kecenderungan untuk kembali menggunakan
NAPZA diharapkan bisa berkurang.

Data demografi berdasarkan frekuensi rehabilitasi responden di Panti Sosial
Pamardi Putra diperoleh sebanyak 71% atau 25 dari 35 responden mengikuti program
rehabilitasi untuk yang pertama kalinya, sedangkan yang menjalani rehabilitasi lebih

dari satu kali memiliki proporsi yang lebihmkecil. Berdasarkan data ini peneliti

menyimpulkan bahwa tingkat kek; . g gi_Panti Sosial Pamardi

Putra adalah rendah. Mg rena responden

sudah lama tinggal di

kan NA] idah b
an dapat terjadi apabil@pasign bergayl kembali J.

APZA atausband va, sien_ tidak i) e 3
am fau
tht dalam

Relllarga yang

rehabilitasi} sehir

keinginan (°

Hawari (20

teman sess

frustasi w f . .
rustasi.
Berdasark sil -‘i,,rﬂ'; PIVArS AT €50 "\\ ’
L e .

penelitian ini menunjuk hwa responden denvan pola Ko

fungsional memiliki motiv itk m Phabilitasi. Tetapi
adanya pola komunikasi keluarga yan v rsebut belum memastikan bahwa

responden menjadi termotivasi untuk sembuh hanya karenanya. Hal ini dapat dibuktikan

keinginan (‘Sug untuk memakalSNAF A tauipasien mengal

dengan persentase 12 responden lainnya yang terdiri dari 7 responden (20%) termotivasi
tapt mempunyai pola komunikasi keluarga yang disfungsional, 2 responden (5,7%) tidak

termotivasi tetapl mempunyai pola komunikasi keluarga yang fungsional, serta 3
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responden (8,6%) tidak termotivasi dan mempunyai pola komunikasi keluarga yang
disfungsional

Sediangkan hasil penelitian dengan menggunakan uji Fisher Exact dengan tingkat
signiﬁkansi (o) sebesar 0,05 diperoleh nilai P value = 0,128. Dengan demikian P value
lebih besar dari alpha (a) 0,05 sehingga Ho gagal ditolak, berarti tidak ada hubungan

antara pola komunikasi keluarga dan motivasi pengsuna NAPZA untuk sembuh,

enaliti . I begpendapat bahwa pola

Berdasarkan hasil p

hi motivasi

b o engaruh,
! ) herhenti

menggunak D e diklas itu

komunikasi keluarga
pengguna NAPZA

[)
Faktor-faktor HeNoar asi T Fy al

faktor intern eksternal, Faktorijnternal adalah faktor yang be am

diri individu séndiri, me : penggtahian, pe afi'tingkat perididikan, ke N,

keinginan begbuat lebih baik, cita-gita, d Iii hai
) [ [ ]
adalah faktor-fakior ar indiv -

png berasal ¢

al

sedangkan fakto

€ti: lingkungwaulan,
Sl "-i.‘ h

Diantara 10 ip@ ptuk ‘motivas:, _peneliti memb nyataan kunci

tentang motivasi yaitu “Sayﬂ : '@ .
dimaksudkan untuk mengetahui ap V

sembuh atau tidak. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala lickert dengan

informasi, sosial bM,e if;r cluarea (Peng

rnyataan tersebut

ar-benar termotivasi untuk

kriteria nilai jawaban satu (tidak pernah), dua {jarang), tiga (kadang-kadang), dan empat
(sering). Jika dikaitkan dengan pola komunikasi keluarga terdapat 8 responden dengan
pola komunikasi keluarga disfungsional memilih jawaban empat (sering termotivasi)

sebanyak 4 orang dan sisanya sebanyak 4 orang memilih jawaban tiga (kadang-kadang
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termotivasi). Selain 1itu, juga diperoleh 8 responden dengan pola komunikasi fungsional
tetapi tidak pernah termotivasi (Jawaban satu) sebanyak 5 orang dan jarang termotivasi
(Jawaban dua} sebanyak 3 orang. Hasil tersebut dapat mendukung keputusan penelitian
bahwa tidak ada hubungan antara pola komunikasi keluarga dan motivasi pengguna
NAPZA untuk sembuh. Hal ini dibuktikan dengan adanya responden yang termotivasi

untuk sembuh tapi mempunyai pola komunikasi keluarga yang disfungsional dan

sebaliknya.

Mengacu pada

{ ; ontent theory
yang menyatakan ngetahui
kebutuhan-ket Jad ikasi
keluarga te kesag uk
sembuh mak ivasigersebut tidak akanmuneiil, demtikian juga sebalikdtu,

etinteraksitde

motivasi in n dipeng oleh berbagai .f 3il)” yang saling

an tidak hanya dip

\o

mempeng ang telah dike

pola komunik cluarga saja.

o

B. Keterbatasan Pe

Peneliti menyadari i Heterbatasan yang
meliputi : x

1. Instrumen dikembangkan sendiri oleh penelitt sehingga validitas dan

reliabilitasnya masih kurang teruji secara akurat dan karena keterbatasan waktu

peneliti hanya sempat melakukan uji coba instrumen secara isi dan muka saja

tanpa menggunakan program SPSS.
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2. Keterbatasan dalam jumlah responden penelitian yaitu hanya sebanyak 35
responden dan pengambilan responden hanya dari satu tempat rehabilitasi saja
sehingga hasil penelitian kurang dapat digeneralisasikan.

3. Peneliti hanya berfokus pada satu faktor saja yaitu pola komunikasi keluarga,
sedangkan ada berbagai faktor lain yang saling berinteraksi dan mempengaruhi

motivasi pengguna NAPZA untuk sembub. Sehingga faktor-faktor lain tersebut

tidak dapat terukur sebezapa ¢ 1 bungannya dengan motivasi

-
el

s
-

1-1;—-'
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dengan menggug ‘ 7 : ghwa tidak ada
hubungan antag@ po 3 : i NAPZA
[ E d pPU o i

untuk se h baik

i disfungsiona CTNPERE

yang fung

NAPZA Bumiuk™ sembuh  walaupaurf@ig s, regponden yang pola

keluarganya fimgsiona npunydarimotive tak sefrnbuh.

w
Hal in arena ada banya ' o pengaruhi me
meliputi fak enal dan ekstemal. %K ¢ A faktor tersebut salini : craksi

danmempenga%ngka pengzuna NAPZ kssembuh.

ang

B. Saran

keterbatasan, sehingga
peneliti merekomendasikan hal-hal sebagai berikut:
1. Bagi pengguna NAPZA,

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk tetap menjaga

komunikasi dengan keluarga sehingga dapat meningkatkan motivasi untuk

59
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sembuh. Walaupun hasil penelitian ini belum menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara pola komunikasi keluarga dengan motivasi.

Bagi keluarga,

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan komunikasi

keluarga yang membantu peningkatan motivasi pengguna NAPZA untuk

s%mbuh.
. Bagi masyarakat,
Hasil penelitian { ) g stkap dalam

dirunal

1niuk sembuk

dapat memotivasi'peng@ina NAPZA

Hasil elittan ini dapat dijadika a.{ asfambahan tentang pola
k kHt f d & v N

omunikgsi efektif yang dap iemetivasi pengguna

sembubh. . :

Bagi peneliti

a. Memperbany

akan diteliti.

b. Memperluas area penelitian sehingga mendapat sampel yang lebih
representatif dan hasilnya dapat lebih digeneralisasikan.

¢. Melakukan revisi instrumen penelitian untuk mencapai validitas dan

reliabilitas.
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d. Mengidentifikasi terlebih dahulu faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi kemudian menganalisa faktor mana yang lebih dominan,

e. Hasil penelitian imi dapat digunakan sebagai data dasar untuk melakukan
penelifian selanjutnya yang mengidentifikasi faktor-faktor yang lebih

berpengaruh terhadap motivasi.

s
-

¢
>
<

1-1;—-'
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Lampiran 1
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Jakarta,...Mei 2006
Kepada Yth :
Klien
Di Panti Sosial Pamardi Putra

Serpong, Tangerang

Dengan Hormat,

Kami yang bertanda akultas Jlmu
Keperawatan Universitas
1. Nama *Ri
NPM -
2. Nama

NPM
Ka e i ; ublmgan pola " Komuuikasi
keluarga térh iva - h, di T Sosial

Pamardi P BE crang”. Thj i
apakah ada
NAPZA untu

Selama HHJD

penjelasan dari pen

rhadap motivast*penggina

a/i berhak Im‘emleh
% ga  bernak untuk

menolak atau tidak dala ; formasi - ya berikan akan

dirahasiakan, dan hanya digunaks t gpeTitingan~penelitian. Penelitian ini tidak

antara pola &

aan pengista

pihak panti sosial.

akan mempengaruhi pelayanart kesehatan vang arikan o
Apabila saudara/i menyetujui, maKa K3 phont agar saudara/i menandatangani
lembar persetujuan menjadi responden dan mengisi kuisioner yang kami sertakan dalam

lembaran ini.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik dari saudara/i kami ucapkan terimakasth.

Peneliti,
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Judul penelitian : Hubungan pola komunikasi keluarga terhadap motivasi pengguna

NAPZA untuk sembuh di Panti Sosia! Pamardi Putra Scrpong,

Tangerang
Peneliti :  Rita Indrias Tutik (1302000771)
Heni Saindah (130200038Y)
Pembimbing  : Titin Ungsianik, Skp

Saya telah dimi ‘ < Jalam penelitian
yang berjudul “Hubun : 3 ALz il aSikpengguna
0 A e 0

NAPZA untuk s g7, yang
dilakukan oleh ms2 : : T 1’.», versitas F:

peneliti, say An me uisione
Say bahwa catatan méngenaiipénelifian ini akan diraha
berkas yang kangi g SUDY

keperluan p A fan bila giinakaagak ya

getahui keral ’i
Saya bahwa resiko a, Apabila ad aan-

pertanyaan resp” ional yang Kibat negatif EH saya,

maka peneliti ak en 41?”@ d .";;‘];l memberikan hak

kepada saya untuk o K3 e N2 resika

peneliti yang da

tkarela” da : ° aksdan“dari siapapun, saya

Demikian secara

bersedia ikut serta dalam pene

Tangerang, ... Mei 2006

Responden,
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Lampiran 3

DATA DEMOGRAFI

Jawablah setiap pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang “X” pada jawaban
yang dipilih! Data ini akan dirahasiakan dan hanya dibaca oleh peneliti.
1. Umur:

a. 13-19th €.26-30th

b. 20-25th

2. lJenis kelamin ;

a. Pria

3. Pendidikan : l

4. Agama :

a. PNS

b. Swasta '.

7. Status perkawinan orangtua :

a. Tidak menikah c. Bercerai
b. Menikah d. Lain-lain
8. Jumlah anak dalam keluarga :
a. Satu d. Empat
b. Dua e. Lima
c. Tiga f. Lebih dari ima
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9. Tinggal bersama :
a. Orangtua d. Kakek/ nenek
b. Saudara f. Lain-lain
¢. Sendtri

10. Mengikuti program rehabilitasi selama :

a. Kurang dari 1 bulan d. 7 - 12 bulan
b. 1-3bulan e. lebih dari 12 bulan
¢. 4—6bulan .
11. Berapa kali mengikuti prog
a. [ kali d

>
<

-

we 9w
pria N

-
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Lampiran 4
LEMBAR KUISIONER
Hubungan pola komunikasi keluarga terhadap motivasi pengguna
NAPZA untuk sembuh di Panti Sosial Pamardi Putra
Serpong, Tangerang

Petunjuk pengisian :

1. Anda diharapkan untuk mengisi selu ginyataan yang telah tersedia di bawah

ini.
2. Bentuk jawaban di pada kolom yang
tersedia,
3. Jika anda j i LyoF: da tidak

perlu nigéng

salah kemudian memberi ta

ment

4. keters k jawaban.

noka 1 mex Kan jawaban ti

vataka

enyatakan ja

. An“enyatakan ja

NG .--'Aﬁﬂ-.

kepada anggota kelbarg

. rzl'f hder 2

1 Saya mencerita
“r“-

2. | Kelvarga memperha

J

pembicaraan saya.

3. | Saat berinteraksi keluarga memahami maksud

pembicaraan saya.

4. | Keluarga memberikan saran, kritik, dan nasehat

untuk menyelesaikan permasalahan saya.

Saya ingin berhenti menggunakan NAPZA.

6. | Saya ingin hidup schat tanpa NAPZA.
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Keterangan untuk jawaban :

Angka 1 menyatakan jawaban tidak pernah
Angka 2 menyatakan jawaban jarang
Angka 3 menyatakan jawaban kadang-kadang

Angka 4 menyatakan jawaban sering

No Pernyataan 1 2 4
19. | Keluarga  menanyakan  kondisi saya  saat
direhabilitasi.
20. | Saya ingin menjalani 3
NAPZA.
21. | Saya mengetahui
ekspresinya
melotot, /dsb).
22. | Keluarga 1ji keberh: :
23. | Jika saya cesalaha W
24. i Keluargg nberikan kese
untuk me baiki kesalahan
25. | Orang tua saya"membagi kasih.sayang
kepada anak-ana
26. | Setiap ada ma
mendiskusikannya dengan Hﬂ .“Lh
27.| Saya tidak ingin prestasi helajar/ !’wi sayay
merosot karena menggunakan NAPZA.
28. | Keluarga menjawab setiap pertanyaan saya.
29. | Saya menceritakan setiap permasalahan saya kepada
keluarga.
30. | Saya mampu menahan emosi ketika keluarga

membentak atau menghina saya.
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Keterangan untuk jawaban :

¢ Angka I menyatakan jawaban tidak pernah

e Angka 2 menyatakan jawaban jarang

» Angka 3 menyatakan jawaban kadang-kadang

¢ Angka 4 menyatakan jawaban sering

No Pemnyataan 1 2 3 4

19. [ Keluarga  menanyakan  kondisi saya  saat

direchabilitasi.

20. | Saya ingin menjalani a
NAPZA.

21. | Saya mengeta

ckspresinya

melotot,dsb).

22,

Keluarga

menggunakan NAPZA.

23. | Jika sa

saya.

24, | Keluar

nberikan kese A ...I T
uvntuk me ki kesalahan s

25. { Orang tua say@"membagi kasih.sayang

kepada anak-anaknyz ﬁr

26. | Setiap ada mas )

mendiskusikannya deng Hﬂ.“h

27.| Saya tidak ingin prestasi bg

merosot karena menggunakan NAPZA.

28. | Keluarga menjawab setiap pertanyaan saya.

29. | Saya menceritakan setiap permasalahan saya kepada

keluarga.

30. { Saya mampu menahan emosi ketika keluarga

membentak atau menghina saya.
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